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KATA PENGANTAR 


Assalamualaikum wr.wb. 


Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah Swt yang telah memberikan kesehatan Jasmani dan 
rohani sehingga kita masih bisa menikmati indahnya alam ciptaan-Nya. Solawat dan salam 
tetaplah kita curahkan kepada baginda Muhammad Saw yang telah menunjukkan kepada kita Jalan 
yang lurus berupa ajaran agama yang sempurna dengan bahasa yang sangat indah. Penulis merasa 
sangat bersyukur karena telah dapat menyelesaikan makalah yang berjudul: “IMAN KEPADA 
KITAB ALLAH”. 


Penulis sangat menyadari di dalam penulisan makalah ini masih terdapat kekurangan-kekurangan 
yang disebabkan oleh keterbatasan dan kemampuan penulis. Oleh karena itu dengan segala 
kerendahan hati penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk 
menyempurnakan makalah ini. 


Semoga Allah Swt melimpahkan rahmat dan Karunia-Nya serta membalas kebaikan semua pihak 
yang membantu penulis dalam penyusunan makalah ini. Akhir kata, semoga makalah ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya bagi pembaca pada umumnya. 


Wassalammualaikum wr.wb. 


Batusangkar, 18 Maret 2023 


Penulis 
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DAFTAR PUSTAKA 


BABI 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Sejak Nabi Adam a.s. sampai Nabi Muhammad saw., para rasul datang untuk 
menyampaikan ajaran Allah Swt. kepada umat-Nya. Sebagai manusia biasa, para rasul juga 
akan meninggal dunia. Sepeninggal para rasul kehidupan umat manusia mengalami 
pergeseran dan ada yang mulai meninggalkan ajarannya. Saat itulah kehidupan umat 
manusia mulai kacau karena mereka tidak lagi berpedoman sebagaimana yang telah dibawa 
oleh rasul. Dengan diturunkannya kitab suci, umat manusia memiliki pedoman hidup. 
Beriman kepada kitab-kitab Allah termasuk rukun iman. Baik keimanan terhadap kitab 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, yaitu Al-Quran. Maupun keimanan 
terhadap kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para utusan-Nya sebelum Nabi 
Muhammad Saw. 

Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang diwahyukan oleh Allah Swt. melalui 
Malaikat Jibril secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad saw. Al-Quran 
merupakan kitab suci terakhir dan merupakan penyempurnaan kitab-kitab sebelumnya. Isi 
kitab suci Al-Quran mencakup seluruh inti wahyu yang telah diturunkan kepada para nabi 
dan rasul sebelumnya. Al-Quran adalah mukjizat Nabi Muhammad saw. yang terbesar dan 
abadi di antara mukjizat-mukjizat lainnya. Oleh karena itu, Al-Quran idealnya menjadi 
pedoman sekaligus menjadi dasar hukum bagi kehidupan seluruh umat manusia dalam 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas di 
dalam makalah tentang Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT ini adalah sebagai berikut: 


1. Apa pengertian iman kepada kitab-kitab Allah SWT? 
2. Apa saja kitab-kitab Allah SWT? 
3. Apa saja cara beriman kepada kitab-kitab suci Allah SWT? 
4. Bagaimana perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab-kitab Allah SWT? 
5. Bagaimana hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah SWT? 
6. Apa saja fungsi beriman kepada kitab-kitab Allah SWT? 
C. Tujuan 


Adapun tujuan dalam penulisan makalah tentang Iman kepada Kitab-kitab Allah 
SWT ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui pengertian iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
Untuk mengetahui kitab-kitab Allah SWT. 
Untuk mengetahui ciri-ciri iman kepada kitab-kitab suci Allah SWT. 
Untuk mengetahui perilaku beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
Untuk mengetahui hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. 


Se ct Ye sa 


6. Untuk mengetahui fungsi beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. 


BAB II 
PEMBAHASAN 


A. Pengertian Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

Iman secara bahasa berarti percaya. Iman menurut istilah berarti mempercayai 
dengan sepenuh hati, diucapkan dengan lisan, dan diwujudkan dalam perbuatan. Iman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. berarti mempercayai dengan sepenuh hati dan diucapkan 
dengan lisan bahwa Allah Swt. telah menurunkan kitab kepada rasul-Nya untuk dijadikan 
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan. Keyakinan tersebut diwujudkan dalam 
perbuatan dan tingkah laku sehari-hari. 

sedangkan kitab diartikan wahyu allah, jadi iman kepada kitab kitab Allah adalah 
Memercayai Dan Meyakini Dengan Sepenuh Hati Bahwa Allah Menurunkan Wahyu 
Kepada Pada Rasiil Nya Berupa Kitab-Kitab Untuk Pedoman Hidup Umatnya. 

Iman kepada kitab merupakan rukun iman yang ketiga iman kepada kitab Allah 
artinya meyakini dengan sepenuh hati bahwasanya Allah SWT. benar benar telah 
menurunkan kitab-Nya kepada nabi dan rasul sebagai pedoman hidup umat manusia untuk 
mendapat kebahagiaan dunia akhirat. 

Hukum beriman kepada kitab-kitab Allah SWT adalah fardhu'ain yaitu kewajiban 
atau sesuatu yang punya hukum wajib untuk setiap orang Islam. 

1. Iman bahwasanya kitab-kitab tersebut turun dari Allah SWT. 

2. Iman dengan nama-nama yang kita ketahui dari kitab-kitab tersebut, seperti Al- 

Qur'an yang Allah SWT turunkan kepada Muhammad SAW, Taurat kepada 
Musa a.s, Injil kepada Isa a.s dan lain sebagainya. 

3. Pembenaran terhadap berita-berita yang sahih, seperti berita-berita yang ada 
dalam Al-Our'an dan kitab-kitab suci sebelumnya selama kitab-kitab tersebut 
belum diubah atau diselewengkan. 

4. . Pengalaman terhadap apa-apa yang tidak di-naskahkan dari kitab-kitab 
tersebut, menerimanya dan berserah diri dengannya, baik yang diketahui 
hikmahnya maupun yang tidak diketahui. 


B. Bukti/Dalil Adanya Kitab-itab Allah SWT. 

Beriman kepada kitab Allah merupakan rukun iman yang ketiga. Umat islam wajib 
percaya dan meyakini secara sungguh sungguh bahwa semua kitab yang telah diturunkan 
Allah SWT. kepada Rasul-Nya pasti benar. Firman Allah SWT dalam Os. An-Nisa ayat 
136: 


Artinya : Wahai orang orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang diturunkan allah kepada rasulnya, serta kitab yang 
diturukan sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada allah, malaikat malaikat-Nya, kitab 
kitab-Nya, rasul rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat 
sangat jauh. 


C. Macam-macam, Fungsi dan Isi kitab Allah 
1. Macam-macam Kitab Allah 
a. Taurat 

Taurat Taurat adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa as sebagai 
pedoman hidup bagi kaum Bani Israil. Sebagaimana firman Allah yang artinya 
“Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat itu 
petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil penolong 
selain Aku.” (QS. Al-Isra [17]:2). 

Adapun isi pokok Kitab Taurat adalah: (1) Jangan ada padamu Tuhan lain 
dihadirat-Ku. (2) Jangan membuat patung ukiran dan jangan pula menyembah 
patung karena Aku Tuhan Allah mu. (3) Jangan kamu menyebut Tuhan Allah mu 
dengan sia-sia. (4) Ingatlah akan hari sabat (sabtu), supaya kamu sucikan dia. (5) 
Berilah hormat kepada bapak ibumu. (6) Jangan membunuh sesama manusia. (7) 
Jangan berzina. (8) Jangan mencuri. (9) Jangan menjadi saksi palsu. (10) Jangan 
berkeinginan memiliki hak orang lain. 

b. Zabur Zabur adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud as untuk dijadikan 
pedoman Tuh bagi kaumnya. Firman Allah SWT: 
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Artinya: “Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. 
Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang 
lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” (OS. Al-Isra (17):55) Isi dari Kitab 
Zabur adalah nyanyian pujian kepada Allah atas segala nikmat illahiah. 


c. Inji 
Unjil adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Isa as sebagai pedoman dan 
petunjuk hidup bagi Bani Israil. Firman Allāh SWT: 


"> EA Z ZZ 20 Lu ZAZZ>7 >2 g L g ⁄⁄ Syal) 
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Artinya: “Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil) dengan 
Isa putra Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami 
telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk dan dan 
cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab 
Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.” 
(OS. Al-Maidah (51:46) Isi pokok Kitab Injil adalah ajaran untuk hidup dengan 
zuhud dan menjauhi kerakusan dan ketamakan dunia. Ini dimaksudkan untuk 
meluruskan kehidupan orang-orang Yahudi yang materialistis. 

d. Al Quran 

Al-Quran adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi terakhir, Muhammad 
SAW sebagai petunjuk hidup umatnya. Berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya 
yang hanya terbatas untuk satu kaum, al Quran tidak hanya diturunkan untuk 
bangsa Arab, melainkan untuk seluruh umat. Sebagaimana Firman Allah SWT 
dalam Quran surah Yusuf ayat 2 yang artinya: “Sesungguhnya Kami 
menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu 
memahaminya.” 


2. Fungsi kitab Allah 
Ada beberapa fungsi kitab Allah, diantaranya : 
a. Sebagai Petunjuk Hidup 
Pada hakikatnya, semua kitab suci Allah SWT mempunyai fungsi yang 

sama, yakni sebagai petunjuk hidup manusia. Tanpa kitab suci, hidup manusia 
berada dalam kesesatan, jauhdari yang dikehendaki Allah SWT sebagai 
pencipta dan penguasa tunggal alam semesta. Fungsi kitab suci sebagai 
petunjuk bagi manusia ditegaskan dalam firmannya sebagai berikut. “Dan kami 
berikan kepada Musa, kitab (Taurat) dan kami jadikannya petunjuk bagi Bani 
Israi (dengan firmannya), janganlah kamu mengambil pelindung selain aku.” 
(Q.S. Al-Isra :2) Selain surat Al-Isra ayat 2, surat Al-Baqarah ayat 185 dan surat 
Ibrahim ayat 1 juga menegaskan bahwa kitab Allah merupakan petunjuk bagi 
hidup manusia. 

b. Media Sebagai Penyelesaian Masalah 
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Seorang muslim wajib menggunakan hukum Al-Qur'an sebagai solusi 
dalam menyelesaikan persoalan hidup yang dihadapi. Allah berfirman dalam 
surat Annisa ayat 65 : 
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Artinya: “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
(sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” 
(Q.S. Annisa : 65) Menurut ayat diatas, keimanan seseorang dapat diterima 
apabila belum taat kepada ketetapan hukum Rasulullah SAW. Ketetapan 
hukum Rasulullah SAW berdasarkan kitab suci Al-Qur'an. Oleh sebab itu, 
tidak tunduk kepada putusan Rasulullah SAW sama saja tidak tunduk kepada 
hukum Al-Qur'an. 
Sebagai Sumber Sejarah 

Didalam kitab-kitab Allah terdapat kisah-kisah para Rasul dan sejarah 
peradaban manusia di masa lalu yang dapat kita fahami dari apa yang tertuang 
didalamnya. Seperti kisah Fir'aun, kisah Nabi Ibrahim, kisah perjuangan 
Rasulullah SAW dan masih banyak lagi kisah yang lainnya. Kisah tersebut 
dapat menjadi hikmah dan pelajaran bagi orang-orang yang mau berfikir, 
merenung, dan bebanr-benar menggunakan aklanya untuk mendapatkannya. 
Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan 

Kitab-kitab Allah merupakan sumber ilmu pengetahuan yang didalamnya 
terdapat banyak infpormasi mengenai pengetahuan yang benar di alam semesta. 
Sebagai contoh didalam Al-Qur'an terdapat ilmu mengenai proses penciptaan 
alam semesta, penciptaan manusia, berajalannya system alam, mekanisme 
hujan, dan lain sebagainya. Selain itu, kitab-kitab Allah juga mendorong 
manusia untuk terus menggali ilmu pengetahuan lebih mandalam, agar semakin 
terkuak kebesaran dan Maha Agung-nya Allah. Ayat-ayat sejatinya bukan 
hanya yang ada didalam kitab Allah melainkan keseluruhan yang ada di alam 
semesta. 
Sumber Hidayah dan Cahaya Kehidupan 

Dengan meyakini kitab-kitab Allah, maka hidayah dan cahaya kehidupan 
yang menuntun pada kebenaran akan semakin dekat. Hidayah dan cahaya 
kehidupan itu muncul sejatinya muncul dan berkembang didalam diri manusia. 


3. Isi Kitab Allah 


a. 


Kitab Taurat 


Kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa AS untuk Bni Israil 
menggunakan bahasa Ibrani. Kitab ini terdiri atas tiga bagian, yaitu Thora, Nabiin, 
dan Khetabiin.Ketiga bagian tersebut terdapat dalam kitab agama Yahudi yang 
disebut bilia (Alkitab) sedangkan orang-orang Kristen menamakannya dengan Od 
Testament (perjanjian lama),yang terdiri dari lima kitab. Kelima kitab tersebut 
adalah: 

e Kitab Kejadian, Berisi tentang penciptaan Nabi Adam AS dan Hawa, alam 
semesta, turunnya Nabi Adam dan Hawa ke bumi serta kisah Nabi Yusuf. 

e Kitab Keluaran, Berisi tentang penindasan Bani Israil oleh Fir'aun di Mesir, 
kisah keberadaan Nabi Musa di Padang Tiah selama 40 tahun. 

e Kitab Imamat, Berisi tentang kumpulan perintah agama Yahudi. 

e Kitab Bilangan, Berisi tentang Jumlah keturunan 12 suku bangsa Israi pada 
masa Nabi Musa AS. 

e Kitab Ulangan,Berisi kisah diusirnya Bani Israil dari tanah Mesir dan 
kumpulan aturan perintah. 

Kitab Zabur 

Asal kata Zabur adalah dari kata Zabara-yazburu-zabur, yang artinya 
menulis. Isi 
pokok kitab Zabur adalah tentang 150 nyanyian Nabi Daud AS tentang pengalaman 
pada masa hidupnya. Isi kandungan kitab Zabur terdiri atas 5 nyanyain, yaitu : 

e Nyanyian kebangkitan untuk memuji Tuhan, 
e Nyanyian perorangan sebagai ucapan syukur kepada Tuhan, 
e Ratapan-ratapan jamaah, 
e Ratapan dan do'a individu, 
e Nyanyian untuk Raja. 
Kitab Injil 

Isi pokok kitab ini pada dasarnya adalah ajakan kepada umat Nabi Isa AS 
agar dalam berkehidupan menjauihi sikap rakus dan tamak terhadap keduniawian. 
Adapun lainnya adalah sebagai berikut: 

e Menjelaskan bahwa kelak akan datng kembali Rasul setelah Nabi Isa AS 
yaitu Nabi Muhammad SAW. 
e Perintah untuk kembali mengesakan Allah SWT. 
e Menghapus beberapa hukum dakam kitab Taurat yang tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
Kitab Al-Quran 

Al-Quran diturunkan oelh Allah sebagai penyempurna dan perangkum 
kitab-kitab terdahulu. Kandungan/isi Al-Qur'an adalah sebagai berikut: 

e Aqidah, yaitu ajaran untuk mempercayai adanya Allah, Malaikat, Kitab, 

Rasul, Hari Akhir dan takdir. 

e Ibadah, yaitu ajaran untuk melaksanakan cara-cara beribadah kepada Allah. 
e Akhlakul Krimah, yaitu ajaran untuk berperilaku kepada Allah maupun 
kepada sesame manusia. 


e Tarikh, yaitu cerita tentang sejarah umat terdahulu. 
e Muammalah, yaitu ajaran untuk mengadakan hubungan sesama manusia 
baik dalam keluarga, tetangga dan masyarakat. 


D. Perilaku yang Mencerminkan Iman kepada Kitab Allah 
Perilaku orang yang beriman kepada Allah SWT antara lain : 


1. 


Memiliki rasa hormat dan menghargai kitab suci sebagai kitab yang memiliki 
kedudukan di atas segala kitab yang lain 

Berusaha menjaga kesucian kitab suci dan membelanya apabila ada pihak lain yang 
meremehkannya 

Mau mempelajari dengan sungguh-sungguh petunjuk-petunjuk yang ada di 
dalamnya, baik dengan membaca sendiri maupun menghadiri majlis ta'lim 
Berusaha untuk mengamalkan petunjuk-petunjuknya sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki 

Berusaha untuk menyebarluaskan petunjuk-petunjuknya kepada orang lain, baik di 
lingkungan keluarga sendiri maupun masyarakat 

Berusaha untuk memperbaiki bacaannya dengan mempelajari ilmu tajwid 

Tunduk kepada hukum yang ada di dalam kitab suci dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan 


E. Cara Beriman kepada Kitab Allah 
Cara-cara Beriman kepada Kitab-Kitab Allah: 


a. 


b. 


Cara beriman kepada kitab-kitab sebelum al Quran: 
e Meyakini bahwa kitab-kitab itu (Zabur, Taurat, Injil) adalah benar-benar 
wahyu Allah, bukan buatan para Rasul. 
e Meyakini bahwa isi kitab-kitab itu benar. 
Cara beriman kepada al Quran: 
e Meyakini bahwa al Quran itu benar-benar wahyu Allah, bukan karangan 
Nabi Muhammad SA W. 
e Meyakini bahwa isi al Quran itu benar dan tidak ragu sedikitpun. 
e Mempelajari, memahami, dan menghayati isi al Quran 
e Mengamalksan ajaran-ajaran al Quran dalam kehidupan sehari-hari. 


F. Hikmah Beriman Kepada Kitab Allah 


Semua yang diperintahkan Allah kepada makhluk-Nya tidak lain adalah untuk 


kebaikan mereka sendiri. Berikut ini adalah beberapa hikmah beriman kepada kitab Allah: 


1. Memperkuat keimanan kepada Allah SWT 
2. Mengetahui bagaimana berperilaku yang baik dan benar dalam kehidupan 
sehari-hari. 


. Mengetahui dan membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, karena 
dalam kitab suci dijelaskan tentang bagaimana cara berperilaku, baik sebagai 
makhluk sosial maupun individu. 

. Hidup manusia menjadi tertata karena adanya pedoman yang bersumber pada 
kitab suci. 

. Memupuk sikap toleransi karena kitab-kitab Allah selalu memberikan 
penjelasan tentang penanaman sikap toleransi. Artinya kita harus selalu 
menghormati dan menghargai pemeluk agama lain. 

. Menambah ilmu pengetahuan, karena kitab Allah selain berisi perintah dan 
larangan juga berisi pokok-pokok ilmu pengetahuan. 

. Memberikan pengetahuan sejarah tentang kehidupan orang-orang terdahulu 
agar menjadi pelajaran hidup yang berharga bagi umat manusia saat ini. 

. Menumbuhkan sikap optimis untuk meraih kebahagiaan dan kesuksesan dunia 
akhirat. 


BAB III 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 
Iman kepada kitab kitab allah SWT. adalah meyakini bahwa allah telah 
menurunkan kitab kepada nabi dan rasul-Nya yang berisi ajaran allah untuk disampaikan 
kepada umatnya masing masing. Mengimani kitab allah wajib hukumnya. Mengingkari 
salah satu kitab allah sama dengan mengingkari semuanya, karena keimanan harus 
mencakup dengan seluruh kitab samawi dan seluruh para rasul, tidak membedakan dan 
menyelisihi sebagiannya. 


B. Saran 
Penulis ingin memberikan saran kepada pembaca dan diri penulis sendiri yaitu 
ketika membaca hendaklah pahami dengan baik, ketika kurang paham tanyakan kepada 
yang lebih tahu. 
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